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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian di Desa Palesanggar, Kecamatan 

Pagantenan, Kabupaten Pamekasan, maka berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Dampak Kebijakn Pemerintah terhadap undang-undang pernikahan usia dini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kebijakan pemerintah terhadap undang-undang pernikahan usia dini yang 

tercangkup dalam UU No 1 Tahun 1974 mengenai syarat dan ketentuan 

pernikahan kurang diindahkan dengan suatu implementasi kebijakan, baik dari 

pemerintah sendiri dalam menerapkan dan mensosialisasikannya dan dari 

masyarakat yang tidak mau dengan adanya undang-undang pernikahan 

disebabkan terpengaruh oleh banyak faktor. Hingga pada akhirnya pernikahan 

dini di Desa Palesanggar menimbulkan beberapa dampak diantaranya adalah: 

dampak positif dan dampak negatif. Adapun dampak positifnya adalah dapat 

membantu meringankan beban ekonomi orang tua, mencegah terjadinya 

perzinaan dikalangan remaja, dan dapat memberikan pengajaran pada anak 

untuk mempunyai rasa tanggung jawab dan belajar untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Sedangkan dampak negatifnya adalah sering adanya 

perselisihan yang berakibat terjadinya pertengkaran antara suami isteri dalam 

kehidupan berrumah tangga sehari-harinya. Sedangkan dampak terhadap orang 

tua atau keluarga masing-masing adalah jika terjadi perselisihan atau 
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pertengkaran antara pasangan suami isteri biasanya orang tua masing-masing 

ikut terlibat dalam menyelesaikan perselisihan dan secara tidak langsung 

menjadikan hubungan mereka kurang harmonis. 

 

2. Banyaknya pernikahan dini yang terjadi di Desa Palesanggar disebabkan 

karena adanya beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut: faktor 

ekonomi, faktor pendidikan, faktor diri sendiri, faktor agama, faktor orang tua 

dan faktor adat istiadat. Dimana keadaan ekonomi yang kurang mencukupi 

sehingga orang tua menikahkan anaknya pada usia dini agar mengurangi beban 

orang tua, sedangkan faktor pendidikan yang rendah membuat masyarakat 

Desa Palesanggar kurang memahami Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 

1974 mengenai syarat dan ketentuan pernikahan, faktor diri sendiri karena 

terpengaruh dengan adanya media sosial dan salah dalam pergaulan,  faktor 

agama merupakan elemen terpenting dalam terjadinya suatu ikatan pernikahan 

di Desa Palesanggar karena semua masyarakat beragama islam, kemudian 

faktor orang tua kebanyakan karena adanya perjodohan dan faktor adat istiadat 

dikarenakan masih adanya kepercayaan dari masyarakat bahwa jika seorang 

perempuan menolak lamaran maka akan menjadi perawan tua. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang disampaikan sebagai 

berikut : 

1. Perlu adanya sosialisasi pemerintah Kementrian Urusan Agama tentang  UU 

No 1/1974 secara khusus pada semua masyarakat Madura di setiap desa agar 

mereka mempunyai kesadaran hukum dan tidak terkungkung oleh hukum adat 

yang masih di anut. Sosialisasi ini sebaiknya dilakukan oleh para pejabat 

pemerintah desa maupun pejabat yang berwewenang. 

2. Orang tua diberikan pemahaman tentang persepsi terhadap pernikahan dini 

tidak selalu meringankan beban ekonomi orang tua. 

3. Memberikan pemahaman tentang kebiasaan-kebiasaan yang kurang sesuai 

dengan tujuan pernikahan. 

4. Memberikan pemahaman agar pola pikir masyarakat yang masih tradisional 

menjadi logis dan realistis terhadap pernikahan. 

5. Dan menumbuhkan semangat pendidikan bagi generasi muda yang hal ini 

harus dimulai oleh peranan orang tua sebagai orang yang terpenting dalam 

pergaulan dan perkembangan anak. 

 


